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ABSTRAK

Pengoptimalan program pemerintah provinsi lampung yang
bekerjasama melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pada
program ekonomi produktif berupa hewan ternak dilatarbelakangi oleh
persentase penduduk tertinggi dalam hal pernikahan dini pada provinsi
lampung, maka pemerintah provinsi lampung melaksanakan program
zakat produktif dengan bekerjasama melalui Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS). Tidak terkecuali pemerintah provinsi lampung bekerjasama
melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten Lampung
Utara dengan harapan masyarakat mampu mengembangbiakkan dengan
baik untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga yang dicapai
melalui pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya program ekonomi
produktif ini, masyarakat memiliki kegiatan selain dari pada kegiatannya
sehari-harinya dan dapat mengembangkan usaha dalam meningkatkan
pendapatan rumah tangga, dimana bantuan hewan ternak didistribusikan
kepada masyarakat yang telah disurvey sesuai domisili pada wilayah
binaan.

Jenis penelitian yaitu penelitian lapangan (field research) dengan
sifat penelitian deskriptif analisis. Data primer, dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi dan wawancara dengan responden yakni pengurus Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Lampung Utara. Data
sekunder berupa buku, jurnal, dan penelitian yang berkaitan dengan
pembahasan. Teknik pengumpulan data - yaitu.-dengan observasi,
wawancara, data dan dokumentasi. Analisis _data menggunakan metode
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) model pemberdayaan masyarakat
pada peningkatan kesejahteraan rumah tangga berbasis modal sosial oleh
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten Lampung Utara
melalui tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap pendayaan
dan tahap evaluasi. Adanya keterbaruan program oleh pemerintah
lampung yang bekerjasama dengan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) setiap kabupaten/kota, khususnya kabupaten Lampung Utara,
yang merupakan program Kkerja yang mendorong kesejahteraan rumah
tangga (masyarakat) dengan memberikan bantuan kepada masyarakat; 2)
efektivitas pemberdayaan masyarakat pada peningkatan kesejahteraan
rumah tangga melalui program pemerintah dan penyesuaian program pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten Lampung Utara
membawa perubahan terhadap rumah tangga atau masyarakat itu sendiri.
Perubahan tersebut adalah perubahan status dari penerima bantuan
menjadi donatur sehingga adanya peningkatan perekonomian masyarakat



terdampak program menjadi lebih berkah rezekinya dan masyarakat tidak

selamanya tergantung bantuan program pada pemerintah ataupun Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) secara langsung.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Program Ekonomi Produktif, Baznas, Rumah
Tangga.
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ABSTRACT

The Lampung provincial government's optimization of the program
in collaboration through the National Zakat Amil Agency (BAZNAS) on a
productive economic program in the form of livestock is motivated by the
highest percentage of the population in terms of early marriage in
Lampung province, the Lampung provincial government is implementing
a productive zakat program in collaboration with the National Zakat Amil
Agency (BAZNAS). The Lampung provincial government is no
exception, collaborating through the National Amil Zakat Agency
(BAZNAS) in North Lampung district with the hope that the community
will be able to breed well to improve household welfare which can be
achieved through community empowerment. With this productive
economic program, the community has activities other than their daily
activities and can develop businesses to increase household income, where
livestock assistance is distributed to people who have been surveyed
according to their domicile in the target area.

The type of research is field research(field research) with the nature
of descriptive analysis research. Primary data in this. research is
documentation and interviews with respondents, namely the management
of the National Amil Zakat Agency, North Lampung Regency. Secondary
data consists of books, journals and research related to the discussion.
Data collection techniques - are obhservation; interviews, data and
documentation. Data analysis uses qualitative methods.

The results of this research are 1) a model of community
empowerment to improve household welfare based on social capital by the
National Amil Zakat Agency of North Lampung district through the
awareness stage, capacity building stage, and empowerment stage and
evaluation stage. There is an updated program by the Lampung
government in collaboration with the National Amil Zakat Agency in each
district/city, especially North Lampung district, which is a work program
that promotes household (community) welfare by providing assistance to
the community; 2) the effectiveness of community empowerment in
improving household welfare through government programs and program
adjustments at the National Amil Zakat Agency of North Lampung district
bringing changes to households or the community itself. This change is a

vii



change in status from aid recipients to donors so that there is an
improvement in the economy of the communities affected by the program,
becoming more blessed with sustenance and the community is not always
dependent on program assistance from the government or the National
Zakat Amil Agency directly.

Keywords: Empowerment, Productive Economic Program, Baznas,
Household.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.

1. Konsonan
il;;gf Nama Huruf Latin Nama

[ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Za Z Zet

g Sa S Es

S Sya Sy Esdan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De(dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
[ ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik

& Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

a Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda (*).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
! Kasrah I |
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,
yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

&) Fathah dan ya Ai Adan |

3 Fathah dan wau lu Adan U

Contoh:
i kaifa
d : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan

Huruf NI Tanda Nama

-~ Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

ala : mata

@A) . rama

J& : qila

Cya o yamitu

4. Ta Marbigah

Transliterasi untuk ta marbsirah ada dua, yaitu: ta marbarah yang
hidup atau mendapat harkat fathkah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marb#rah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbarah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

Juky) 3;{'433 : raudah al-afal
Adiuadl] A5l . al-madinah al-fadilah
dasal) . al-hikmah

. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (- ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&,  : rabbana
Wil : najjaing
aall  al-haqq
g al-hajj
axdi . nu’’ima
5 . ‘aduwwun

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf berharkat kasrah (/- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddah (7). Contoh:

& ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J) (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-). Contohnya:

uwwi\ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5 ral-zalzalah (bukan az-zalzalah)
data : al-falsafah

KR - al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

&b . ta’murina
¢ 5l . al-nau’
§ (o D syai'un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umam al-Lafz la bi khusis-al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& ¢ : dmullgh
Adapun ta marbarah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
&4l b sk . hum f7 rapmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
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Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fth al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Xiv
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” Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikuti bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain”.

(Q.S. Ar-Rad (13) 11).

! Al-Qur’an dan terjemahan, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2020,.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pasal 1 UU Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, disebutkan pengelolaan zakat adalah kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian dalam pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Sedangkan dalam pasal 3
mejelaskan bahwa pengelolaan zakat bertujuan meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.*

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, institusi yang diberikan amanat untuk mengelola
zakat yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Lembaga Amil
Zakat (LAZ), Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Badan Amil Zakat adalah
lembaga yang dibentuk masyarakat yang bertugas membantu
pengumpulan, pendistri-busian dan pendayagunaan zakat. Sedangkan
Unit Pengumpul Zakat adalah satuan organisasi yang dibentuk
BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat. Dan tujuan
pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 Pasal 3 adalah
agar mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan zakat “serta mampu meningkatkan manfaat zakat untuk
mewujudkan  kesejahteraan  masyarakat dan  penanggulangan
kemiskinan.

Pada Negara Republik Indonesia, Pengelolaan Zakat, Infag dan
sedekah sudah dibentuk suatu wadah yakni Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang kepengurusannya mulai dari tingkat Pusat, Provinsi
sampai ke Kabupaten/Kota.”? Secara demografik dan kultural
masyarakat Indonesia muslim Indonesia sebenarnya memiliki potensi
strategis yang layak dikembangkan menjadi salah satu instrument

! Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2011, Pengelolaan Zakat dan Peraturan
Pemerintah RI Tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat (Jakarta: Direktur Pemberdayaan Zakat, 2016),.

2 Muji Haryoko, “Upaya Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) dalam Memberikan Solusi
untuk Mengajak Para Muzakki Mengeluarkan Zakat,” Journal of Comprehensive Islamic Studies 1,
no. 1 (2022): h. 49-66, https://doi.org/10.56436/jocis.v1i1.52,.



pemerataan pendapatan yaitu institusi zakat, infak dan sedekah. Karena
secara demografik, mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama
Islam, dan secara kultural tentang kewajiban zakat, berinfak dan
sedekah di jalan Allah telah mengakar kuat dalam kehidupan
masyarakat muslim. Dengan demikian mayoritas penduduk Indonesia
secara ideal dapat terlibat dalam mekanisme pengelolaan zakat, oleh
karenanya zakat merupakan potensi penguatan pemberdayaan ekonomi
nasional.®

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi
sangat penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran
Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai
suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun (rukun ketiga) dari
rukun Islam yang lima, sebagaimana yang diungkapkan dalam berbagai
hadis Nabi, sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma luum minad-
diin bidhdharuurah atau diketahui secara otomatis adanya dan
merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang.® Zakat sebagai
rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu untuk
membayarnya dan di peruntukkan bagi mereka yang berhak
menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik zakat merupakan sumber
dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk = memajukan
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat.’

Zakat yang terkumpul di BAZNAS dapat didayagunakan untuk
mustahik atau usahatertentu sesuai -dengan Ketentuan agama yang
dielaborasi dalam aturan hukum yang telah ditetapkan. Tetapi prinsip
dasar pengelolaan dan pendayagunaan zakat didasarkan atas skala
prioritas kebutuhan mustahik dan dimanfaatkan untuk usaha produktif
agar pada akhirnya ada perubahan dari mustahik ke muzaki.®

Sebagaimana Hafidhuddin menerangkan bahwasanya ulama-ulama
salaf seperti contoh Imam As Syafi’i, Maliki, Hambali, Hanafi serta
ulama-ulama yang lainnya berpendapat apabila mustahik zakat

® Djamal Doa, Membangun Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Zakat Harta, (Jakarta:
Nuansa Madani, 2002), h.3,.

* Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, (Bandung: Gema Insani, 1994), h. 231,.

% Penjelasan Undang-undang Republik Indonesia No0.38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat, t.t,.

® Widi Nopiardo Nopiardo, “Analisis Model Pendistribusian Zakat Produktif Baznas
Kabupaten Tanah Datar (Kajian Empiris di Nagari Parambahan Kecamatan Lima Kaum)”,
Ekonomika Syariah: Journal of Economic Studies, Vol. 4 No. 1 (2020), h. 64,
https://doi.org/10.30983/es.v4i1.3221.



memiliki kemampuan untuk berwirausaha, seharusnya dia diberikan
dana usaha yang memungkinkannya dia menghasilkan keuntungan
yang memuaskan. tetapi jika yang mustahik zakat mempunyai keahlian
tertentu, kepadanya dapat diberikan peralatan produksi yang sesuai
dengan pekerjaan yang dia tekuni. Namun apabila mustahik zakat
belum mendapatkan pekerjaan dan tidak memiliki ketrampilan tertentu,
kepadanya diberikan kesejahteraan dari dana zakat, seperti dengan cara
ikut berinvestasi modal untuk usaha tertentu, sehingga para mustahik
zakat mendapatkan penghasilan dari perputaran uang itu.’

Dalam Al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat yang menyejajarkan
kewajiban shalat dengan kewajiban zakat. Hal ini menegaskan adanya
kaitan komplementer antara ibadah shalat dan zakat. Jika shalat
berdimensi vertikal-ketuhanan, maka zakat merupakan ibadah yang
berdimensi horizontal-kemanusiaan.® Islam memerintahkan kepada
pemeluknya, dalam menjalani kehidupan harus menyambung
silaturahmi dan tolong menolong, serta saling membahu antara satu
dengan lainnya dalam menggapai keridhaan ilahi sehingga
mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat.’

Menurut_Yusuf Qardawi salah satu fungsi Islam adalah membantu
kehidupan fakir dan miskin supaya lebih baik dari segi ekonomi,
melalui mengoptimalkan seluruh dana zakat baik itu-dari segi zakat mal
dan fitrah, sehingga dana zakat akan maksimal dan mampu
menanggulangi kemiskinan yang tepat, dan mereka yang memiliki uang
lebih atau yang mampu (muzakki) harus mendistribusikan bagian dari
harta mereka kepada yang kekurangan dan yang membutuhkannya
(mustahiq) sehingga harta merekah berkah disisi Allah.*® Syekh Ahmad
bin al-Hasan al-Asfahani berpandangan bahwa hewan ternak yang
wajib dikeluarkan zakatnya adalah unta, sapi meliputi kerbau dan
kambing atau domba/biri-biri dengan 6 syarat yaitu: Islam, merdeka,
dimiliki secara sempurna, nisab, haul dan dirawat dan digembalakan
dengan rumput yang bukan hasil membeli. Makna konteks hadits dari

" Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2005), h.
120,.

& Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Ul Press,
1988), h. 90,.

® Abdurrahman Qadir, Zakat (dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 24,.

0 yusuf Qardawi, Hukum Zakat : Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadis, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1996), h. 664,.



kata Saum atau Saimah sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah Zuhaili
adalah berbadan gemuk, berkembang biak dengan cepat dan jumlah
yang banyak. Sedangkan hal tersebut tidaklah berlaku di Indonesia.
Tanpa digembala pun di Indonesia sudah memenuhi hal tersebut, yakni
hewan ternak tetap gemuk, berkembang biak dengan baik, dan
jumlahnya pun banyak. Sedekah wajibah ini adalah alternatif untuk
mengembangkan konsep Zakat Hewan Ternak yang sudah diterapkan
oleh ulama zaman dahulu dan juga mengembangkan perekonomian
masyarakat sekarang.™

Dengan adanya penjelasan diatas, bahwa adanya program
pemerintah akan membantu masyarakat melakukan hal yang positif
sehingga nantinya akan mudah untuk melakukan pemberdayaan
masyarakat untuk tujuan membangun ekonomi yang lebih baik di
masyarakat, atau dalam hal ini meningkatkan kesejahteraan rumah
tangga bagi orang tertentu yang membutuhkan, seperti halnya program
zakat hewan ternak yang dijelaskan diatas.

Kesejahteraan rumah tangga mencakup terpenuhinya 1) Kondisi
emosional, 2) Finansial, dan 3) keharmonisan. Dengan menciptakan
kondisi tersebut akan memberikan kenyamanan dalam keluarga serta
keberlangsungan tumah tangga yang tentram.*?

Banyak penelitian = menemukan fakta, ~bahwa - pemberdayaan
mustahik melalui zakat produktif memiliki dampak positif terhadap
pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan mustahik, sehingga mampu
mencapai kemandirian ekonomi.™

Berdasarkan perspektif sosial kemasyarakatan dan ekonomi, zakat
akan menjadi sarana untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.
Proses peningkatan pendapatan mayarakat inilah memungkinkan dapat
meningkatkan permintaan dan penawaran di pasar yang pada akhirnya
mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat
terjadi karena zakat mengakomodir golongan masyarakat yang lemah

1 Ahmad Yasin, “Sedekah Wajibah dalam Zakat Hewan Ternak: Sebuah Tinjauan Hadits
tentang Zakat,” Mutawasith: Jurnal Hukum Islam 5, no. 1 (2022): h. 40-53,.

12 M. Tolchah Hasan, Islam Dalam Perspektif Sosio Kultural, (Jakarta: Lantabora Press,
2014), h. 125,.

13 Novia Indriani dan Andriani Syofyan, “Dampak Zakat Produktif Baznas Kabupaten
Pasaman Barat terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Rao,” Jesya 6, no. 1 (2023): 961-
71, https://doi.org/10.36778/jesya.v6i1.1047,.



untuk memenuhi kebutuhannya, akibatnya pelaku dan volume pasar
dari sisi permintaan menjadi meningkat. Dengan perkataan lain,
distribusi zakat terhadap masyarakat yang layak menerima zakat dari
segi ekonomi akan memperoleh pendapatan sekaligus kesempatan
untuk berusaha serta memiliki daya beli bahkan daya jual yang
akhirnya memiliki pula akses pada perekonomian.™

Terkait dengan perspektif sosial kemasyarakatan dan ekonomi
diatas, adanya pernyataan gubernur lampung kepada para bupati
diprovinsi lampung terkait dengan kerjasama dengan baznas pada
setiap wilayah. Mengatakan bahwa:

“Bandarlampung (ANTARA) - Gubernur Lampung Arinal Djunaidi
meminta para bupati di wilayahnya mendukung pelaksanaan Program
Desa Baznas, yang ditujukan untuk memberdayakan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa. Sebagaimana dikutip dalam siaran pers
pemerintah yang diterima di Bandar lampung, Selasa, Arinal
menyampaikan bahwa Pemerintah Provinsi Lampung berkolaborasi
dengan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) menjalankan Program
Desa Baznas untuk membangun perekonomian desa. "Tujuan dari
program.ini adalah untuk memberdayakan masyarakat, meningkatkan
kesejahteraan, mengurangi kemiskinan di desa,” katanya. Program
Desa Baznas, menurut dia, mencakup pemberian bantuan hewan ternak
serta sarana dan prasarana usaha untuk membantu penerima zakat
membangun usaha produktif. "Ini -bersifat hibah, semua disesuaikan
dengan peraturan perundang-undangan, lalu proses pengadaannya juga
sesuai ketentuan dari Baznas," kata dia. Gubernur menjelaskan, bantuan
berupa ternak kambing setelah dipelihara selama 24 bulan dan
berkembang biak akan disumbangkan kepada penerima zakat. "Melalui
ini dalam jangka panjang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
dengan menerapkan pemerataan ekonomi warga desa, serta bisa
membuka lapangan kerja baru, sebab ternak yang diberikan akan
berkembang dan bisa diusahakan untuk meningkatkan ekonomi,” ia
menjelaskan. la mengatakan bahwa bantuan dalam Program Desa
Baznas akan diberikan kepada warga yang layak menerima zakat,
termasuk warga miskin, di 15 kabupaten dan kota di Provinsi

14 Sohrah, Zakat dan Kebijakan Fiskal Meretas Akar-Akar Kemiskinan, (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 5,.



Lampung. "Diharapkan ini akan menjadi salah satu pengungkit
ekonomi desa bersama dengan pengembangan BUMDes, E-Samdes,
dan pemberian kredit usaha rakyat," tambah Arinal.”*®

Penyampaian diatas juga sesuai dan didukung dengan data berupa
foto yang didapatkan oleh penulis pada Baznas Kabupaten Lampung
Utara, yaitu sebagai berikut:

Gambar 1.1
Pemberian Program Desa Baznas'®

Dokumentasi: Data Baznas Lampung Utara, melalui Program
baru pemerintah provinsi lampung

Sesuai dengan-apa yang dijelaskan diatass, hal yang sama dengan
pernyataan ketua Baznas- Lampung Utara secara langsung, dimana
mengatakan bahwa:

“Baznas Kabupaten Lampung Utara melakukan pendistribusian
zakat memiliki lima program diantaranya program tersebut bidang
kesehatan, sosial, pendidikan, dakwah/keagamaan, dan ekonomi.
Namun fokus Baznas saat ini adalah program pemerintah provinsi yang
disesuaikan dengan program ekonomi produktif yaitu memberikan
bantuan ternak seperti bebek, kambing, sapi maupun bibit ikan. Baznas
juga bisa dengan memberikan bantuan pengadaan kandangnya, pakan
atau lainnya sesuai dengan yang dibutuhkan mustahik. adanya program
diatas dikarenakan banyaknya pernikahan dini serta kurang pemahaman
orang tua dalam memperhatikan anak pada masyarakat sehingga

15 https://lampung.antaranews.com/berita/688653/gubernur-lampung-mengajak-para-

bupati-dukung-program-desa-baznas,.
18 https://www.instagram.com/p/CxXVB6ntXNe/?igshid=NTc4AMTIWNjQ2YQ==,.



menyebabkan rentannya lingkungan bermain anak dan permasalahan

rumah tangga yang terjadi, yang disebabkan oleh finansial kurang

memadai dan mungkin penyebab lainnya.”

Adanya pernikahan dini akan membuat rumah tangga atau
masyarakat itu sendiri menjadi lebih buruk, terlebih ketika saat
pernikahan dini tanpa di sokong langsung dengan materi berupa
keuangan dari pada ekonomi kedepan, dimana pengalaman belajar dari
orang lain untuk berumah tangga menjadi lebih sedikit.

Hasil wawancara diatas, menyesuaikan data terakhir yang penulis
dapat melalui digitalisasi atau internet, bahwa sebagai berikut:

1. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, Lampung menjadi provinsi
dengan persentase penduduk tertinggi yang menikah hingga 2022
lalu, sebesar 62,52%. Angka ini di atas rata-rata nasional yang
mencapai 59,06% dari total sampel.

2. Tipis di urutan kedua ada Jawa Timur dengan persentase 62,24%. Di
posisi ketiga ada Jawa Tengah dengan angka tak beda jauh dari Jawa
Timur, yakni 62,19%."

Dari data teoritis dan empiris diatas, penyaluran dana zakat
seharusnya  diperuntukkan bagi keluarga atau rumah tangga
membutuhkan, agar memberi kebermanfaatan dan tidak melupakan
esensi pemberdayaan masyarakat yang bertujuan menciptakan
kemandirian masyarakat. Maka peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian dengan “judul Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Modal Sosial Melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten
Lampung Utara Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah data teoritis dan data empiris
yang peneliti tuliskan diatas, maka berikut dijelaskan beberapa fokus
dan sub fokus yang ada di dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Fokus
Fokus pada penelitian ini, yaitu Model Pemberdayaan Masyarakat
Berbasis Modal Sosial Melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)

v databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/03/lampung-jadi-provinsi-dengan-

proporsi-penduduk-tertinggi-yang-menikah-pada-2022,.



Kabupaten Lampung Utara Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Rumah Tangga.
2. Sub Fokus
Dari fokus diatas, maka sub fokus yang ada pada penelitian ini
ialah sebagai berikut, yaitu:
a. Model Pemberdayaan Masyarakat,
b. Efektifitas Pemberdayaan.

C. Rumusan Masalah
Merujuk pada fokus dan sub fokus yang dituliskan sebelumnya,
maka dapat ditentukan rumusan masalah dalam rencana penulisan tesis
ini yang mana dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Modal
Sosial Melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten
Lampung Utara Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah
Tangga?

2. Bagaimana Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Model
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Modal Sosial Melalui Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Lampung Utara Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga?

D. Tujuan Penelitian
Dari penjelasan rumusan masalah diatass, maka tujuan penelitian

Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Modal Sosial Melalui

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Lampung Utara

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga yaitu sebagai

berikut:

1. Menemukan dan mendeskripsikan Model Pemberdayaan Masyarakat
Pada Peningkatan Kesejahteraan Rumah Tangga Berbasis Oleh
Badan Amil Zakat Kabupaten Lampung Utara.

2. Menemukan dan mendeskripsikan Efektivitas Pemberdayaan
Masyarakat Pada Peningkatan Kesejahteraan Rumah Tangga
Berbasis Oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Lampung Utara.

E. Manfaat Penelitian
Kebermanfaatan dalam sebuah penelitian merupakan hal yang
mutlak harus ada agar hasil dari sebuah penelitian dapat dmanfaatkan



baik bagi peneliti maupun olen pembaca. Maka manfaat dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang dapat dirasakan secara
langsung dengan menjadikan hasil penelitian tersebut sebagai
referensi untuk menambah wawasan dalam bidang pengembangan
masyarakat Islam pada umumnya dan pengembangan masyarakat di
Kabupaten Lampung Utara pada khususnya. Manfaat ini juga
tentunya akan dirasakan oleh pembaca untuk dijadikan rujukan
dalam membahas masalah yang sepadan serta melakukan
pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai pemberdayaan
masyarakat oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Lampung Utara.
2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis ini diharapkan dapat menjadi motivasi
bagi instansi maupun lembaga lainnya dalam melakukan
pemberdayaan masyarakat serta menginspirasi semua kalangan
terutama masyarakat agar antusias dalam proses pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat terhadap
masyarakat Kabupaten Lampung Utara.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan pada penelitian  Model Pemberdayaan Masyarakat

Berbasis Modal Sosial Melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)

Kabupaten Lampung Utara Dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Rumah Tangga ini yaitu sebagai berikut:

1. Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Modal Sosial Melalui
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Lampung Utara
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga yakni
didapatkan model yang dilakukan Baznas Kabupaten Lampung
Utara yaitu melalui empat tahapan yang dimana dijelaskan sebagai
berikut:

a. Tahap penyadaran
Dimana dalam tahap ini Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Lampung Utara mengadakan sosialisasi, dimana
masyarakat terdampak program (Rumah Tangga) diberikan
masukan dan saran berupa pemahaman bahwa mereka memiliki
kualitas dan kapasitas untuk keluar dari pada ekonomi rendah
(miskin) sehingga masyarakat memiliki kesdaran dan pencerahan
atas haknya untuk memiliki sesuatu.
b. Tahap pengkapasitasan
Dalam tahap ini Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Lampung Utara melaksanakan pembinaan kepada masyarakat
terdampak program (Rumah Tangga) dengan melakukan
pemberian daya atau kuasa sehingga masyarakat akan merasakan
keyakinan agar mampu untuk melaksanakan program dari Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lampung Utara.

c. Tahap pendayaan
Dalam tahap ini Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Lampung Utara melakukan pendampingan kepada masyarakat
terdampak program (Rumah Tangga) dengan memberikan daya,
kekuatan dan peluang berupa bantuan dari pada program baznas
itu sendiri sesuai dengan kebutuhan serta situasi kondisinya,
seperti halnya peluang untuk pemberian berupa kandang ternak
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bagi yang tidak memiliki dan pemberian metode atau cara
merawat hewan ternak itu sendiri.

d. Tahap evaluasi

Dalam Tahap evaluasi yang dilakukan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Lampung Utara dalam hal rumah tangga
(masyarakat terdampak program) dengan melakukan komunikasi
yang intens dan survei secara langsung kelapangan (masyarakat
terdampak program) untuk melihat proses, situasi dan kondisi
pada program hewan ternak yang dilakukan.

2. Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat Pada Model Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Modal Sosial Melalui Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) Kabupaten Lampung Utara Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga

Melalui program pemerintah dan penyesuaian program pada

Bantuan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten lampung utara,
membawa perubahan terhadap rumah tangga atau masyarakat itu
sendiri. Perubahan tersebut dapat dilihat dari perubahan status dari
penerima bantuan menjadi donator, yang dimana membuktikan
bahwa "adanya beberapa peningkatan dari pada. perekonomian
masyarakat Kotabumi Lampung Utara terdampak program, sehingga
masyarakat menjadi lebih berkah rezekinya dan masyarakat tidak
selamanya tergantung dengan pemberian bantuan program yang ada
pada pemerintah “ataupun ~Baznas: secara langsung dalam hal
perekonomiannya.

Dari dua poin penting kesimpulan atas penjelasan sebelumnya,
ditemukan model pemberdayaan, bahwa dalam model pemberdayaan
masyarakat berbasis modal sosial melalui badan amil zakat nasional
(BAZNAS) Kabupaten Lampung Utara, dimana Bantuan Amil Zakat
Naasional (BAZNAS) melakukan program unggulan dengan
melaksanakan empat tahapan dalam mensejahterakan keluarga atau
rumah tangga terkait dengan perekonomiannya, yaitu tahap
penyadaran, tahap pengkapasitasan, tahap pendayaan dan tahap
evaluasi sehingga tercapainya efektivitas kesejahteraan rumah tangga
dengan adanya masyarakat penerima, menjadi bagian dari donatur yang
ada.
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B. Rekomendasi
Rekomendasi pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kepada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lampung Utara agar
terus melakukan monitoring dan evaluasi kepada masyarakat
penerima bantuan hewan ternak agar bantuan yang diberikan dapat
dimaksimalkan.

2. Kepada masyarakat untuk terus meningkatkan kemampuan sesuai
dengan bidang keahlian agar bantuan yang diberikan dapat
berkembang dan bermanfaat dalam rangka kesejahteraan masyarakat
itu sendiri dan secara khusus kesejahteraan rumah tangganya
masing-masing.
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